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ABSTRACT

The West Sleman region is a strategic area designated for agriculture and as
a food security buffer for Sleman Regency. However, regional development,
population growth, and rising demand for non-agricultural land have driven the
conversion of paddy fields to non-paddy uses and reduced rice production. This
study aims to analyze changes in paddy field land cover in West Sleman between
2015 and 2025 and their impact on rice production, employing a descriptive
quantitative method using SPOT 7 (2015) and Ziyuan-3 (2025) imagery. The
analysis involved image interpretation, digitization, accuracy assessment, overlay
techniques, calculations of area and rates of change, Global and Local Moran's [
spatial autocorrelation analysis, and the calculation of potential rice production
loss.

Accuracy assessment results yielded an overall accuracy of 91% and a Kappa
coefficient of 0.82. The paddy field area decreased from 5,515 hectares (51% of the
total area) in 2015 to 5,085 hectares (47%) in 2025—a reduction of 430 hectares
(8% of the total area) at an average rate of 43 hectares (0.79%) per year.
Overlaying the data with the Spatial Pattern of the Regional Spatial Plan (RTRW)
revealed that 338 hectares (79%,) of this conversion occurred within designated
Food Agriculture Areas, indicating an inconsistency with the area's intended
function. Global Moran's I analysis indicated a random pattern of change, whereas
Local Moran's I showed significant concentrations in the Minggir District (Low-
High Outlier) and Godean District (High-Low QOutlier), while the Moyudan and
Seyegan districts showed no significant clustering. Rice production fell from 93,040
tons GKG (2015) to 56,610 tons GKG (2025), with a total potential production loss
0f 165,748 tons GKG over the study period due to the reduction in paddy field area.
Therefore, consistent control over land-use conversion and monitoring of land

cover are essential.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan wilayah perkotaan di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
tidak dapat dipisahkan dari dinamika pertumbuhan penduduk dan
meningkatnya aktivitas ekonomi yang terjadi secara terus-menerus. Sebagai
salah satu pusat pendidikan, pariwisata, dan kebudayaan di Indonesia,
Yogyakarta mengalami laju urbanisasi yang pesat. Aktivitas ekonomi yang
terpusat di kawasan perkotaan mendorong terjadinya konsentrasi penduduk di
wilayah tertentu, yang kemudian membentuk Kawasan Aglomerasi Perkotaan
Yogyakarta (APY) sebagai pusat pertumbuhan baru di wilayah DIY. Salah satu
wilayah yang mengalami tekanan paling besar akibat perkembangan
aglomerasi adalah Kabupaten Sleman, yang memiliki posisi strategis sebagai
penghubung antara Provinsi Jawa Tengah dan DIY menjadikan Kabupaten
Sleman berkembang pesat sebagai pusat aktivitas ekonomi baru di bagian utara
Yogyakarta (Valent et al., 2021). Perkembangan ini ditandai dengan pesatnya
pertumbuhan berbagai fasilitas, seperti kawasan permukiman, perdagangan
dan jasa, layanan sosial, pendidikan, serta pemerintahan di Kabupaten Sleman.
Akan tetapi, perluasan daerah pemukiman yang tidak dikendalikan, akan
berakibat kepada perubahan penggunan lahan yang signifikan. Hal ini
berpotensi mengancam keberlanjutan lahan sawah dan ketahanan pangan, jika
tidak diimbangi dengan perencanaan tata ruang yang baik.

Penelitian dari Martanto & Andriani, (2021) telah memberikan gambaran
bahwa di Kabupaten Sleman terjadi perubahan penggunaan lahan mencapai
9.810,06 hektare per tahunnya. Lahan permukiman dan perdagangan jasa
menjadi perubahan lahan terbesar yang terjadi di Sleman, masing-masing
mengalami peningkatan sebesar 471,52 hektare dan 158,24 hektare. Sementara
itu, lahan kosong dan lahan pertanian mengalami penurunan luas, karena

beralih menjadi area terbangun. Tingginya laju alih fungsi lahan di Kabupaten



Sleman, khususnya lahan sawah, dipengaruhi oleh faktor sub-urbanisasi.
Suburbanisasi  diartikan sebagai proses terbentuknya permukiman-
permukiman baru di pinggiran wilayah perkotaan terutama sebagai akibat
perpindahan penduduk kota yang membutuhkan tempat bermukim (McGee,
1989). Perpindahan penduduk menunjukkan Kabupaten Sleman menjadi
wilayah dengan daya tarik tinggi bagi migrasi masuk, data dari Badan Pusat
Statistik mencatat pada tahun 2016 terdapat 29.209 jiwa migrasi masuk dan
13.601 jiwa migrasi keluar. Tingginya arus migrasi masuk menjadi salah satu
indikator urbanisasi di Sleman yang pada akhirnya mempercepat alih fungsi
lahan sawah menjadi kawasan terbangun, terutama perumahan dan
permukiman.

Sebagai langkah pengendalian, Pemerintah Kabupaten Sleman
menetapkan Peraturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 13 Tahun 2021
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Tahun 2021-2041. Dalam
peraturan tersebut, Kabupaten Sleman dibagi menjadi empat Kawasan dengan
fungsi yang berbeda pada setiap Kawasan.

1. Kawasan Sleman Utara yang terdiri atas Kapanewon Tempel, Turi, Pakem,
dan Cangkringan, diarahkan sebagai kawasan pariwisata berbasis mitigasi
bencana;

2. Kawasan Sleman Timur yang terdiri atas Kapanewon Ngemplak, Kalasan,
Prambanan dan Berbah, diarahkan sebagai kawasan pariwisata berbasis
cagar budaya;

3. Kawasan Sleman Tengah yang terdiri atas Kapanewon Sleman, Ngaglik,
Mlati, Gamping, dan Depok, diarahkan sebagai pusat pemerintahan,
perdagangan, dan jasa;

4. Kawasan Sleman Barat yang terdiri atas Kapanewon Minggir, Seyegan,
Moyudan, dan Godean, diarahkan sebagai kawasan pariwisata berbasis
pertanian untuk menjaga ketahanan pangan daerah.

Berdasarkan pembagian tersebut, Kawasan Sleman Barat menjadi
Kawasan yang memiliki peran penting dalam menjaga ketahanan pangan

daerah, khususnya di Kabupaten Sleman. Kawasan Sleman Barat memiliki luas



10.759 hektare, dan lokasinya berbatasan dengan Kabupaten Kulon Progo dan
Kabupaten Bantul, wilayah ini berfungsi sebagai pusat pertanian di Kabupaten
Sleman dengan dukungan jaringan irigasi primer seperti Selokan Mataram dan
Selokan Van der Wijk. Namun, seiring meningkatnya permintaan lahan untuk
permukiman, wilayah ini juga mulai menjadi sasaran investasi dan hunian baru.
Hal ini berpotensi mengubah fungsi lahan dari sawah ke non-sawah dan
berdampak pada penurunan kapasitas produksi pangan daerah (Sarastika et al.,
2023). Tekanan ini diperkuat oleh pertumbuhan penduduk yang terus
meningkat setiap tahun di wilayah kajian, sehingga ketersediaan lahan sawah
semakin terancam. Pesatnya pertumbuhan populasi serta intensitas
pembangunan mendorong tingginya kebutuhan ruang, yang pada akhirnya
memicu terjadinya alih fungsi lahan (Arsyad et al., 2022).

Peningkatan kebutuhan lahan di Kawasan Sleman Barat tidak hanya
dipengaruhi oleh berkembangnya permukiman baru, tetapi juga oleh perubahan
struktur ekonomi masyarakat. Alih fungsi lahan sawah menjadi kawasan
perumahan, industri, dan bentuk penggunaan lain terjadi di wilayah kajian
karena wilayah tersebut berkembang menjadi lebih mudah diakses, sehingga
menarik minat investor maupun spekulan, yang pada akhirnya mendorong
kenaikan harga lahan (Haris et al., 2018;Afriyadi et al., 2022). Kenaikan harga
ini kemudian memicu petani di sekitar lokasi pengembangan untuk menjual
lahannya.

Selain aspek ekonomi, faktor sosial budaya juga turut berperan. Banyak
masyarakat beranggapan bahwa bekerja di sektor pertanian tidak lagi
menjanjikan peningkatan kesejahteraan, terutama karena harga jual hasil
pertanian relatif rendah dibandingkan peluang ekonomi di sektor non-pertanian
(Cahyani Mokoginta et al., 2021). Kombinasi faktor pertumbuhan penduduk,
tekanan ekonomi, dan perubahan orientasi sosial tersebut membuat Kawasan
Sleman Barat menghadapi risiko perubahan penggunaan dan tutupan lahan
yang semakin tinggi dari waktu ke waktu.

Temuan Putri et al. (2024) menjelaskan faktor yang mempengaruhi

perubahan penggunaan lahan adalah akibat perkembangan wilayah yang tidak



merata, seperti pembangunan fasilitas umum, pendidikan, kesehatan, serta
aksesibilitas yang terbatas, yang berdampak pada penurunan ketahanan pangan
di beberapa daerah, penurunan kualitas lingkungan, ancaman terhadap
keanekaragaman hayati, serta peningkatan nilai tanah dan biaya hidup.
Penelitian lain yang mengarah pada Kawasan Keamanan dan ketahanan pangan
di Kabupaten Sleman telah dilakukan oleh Astuti & Lukito (2020) tetapi
penelitiannya hanya sebatas menghitung luasan perubahan penggunaan lahan
yang terjadi di Kawasan Keamanan dan Ketahanan Pangan. Lebih spesifik lagi
penelitian dari Sarastika et al. (2023) yang melakukan kajian pada Kawasan
Sleman Barat, tetapi kajian yang dilakukan hanya sebatas prediksi perubahan
lahan di Kawasan Sleman Barat pada Tahun 2022-2042.

Keterbatasan kajian tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
penelitian, yaitu belum tersedianya analisis yang secara khusus menelaah
perubahan lahan sawah menjadi non-sawah di Kawasan Sleman Barat,
termasuk pola sebaran spasial perubahan tutupan lahannya, serta dampaknya
terhadap penurunan produksi padi. Padahal Sleman Barat merupakan kawasan
yang ditetapkan dalam RTRW sebagai sentra pertanian strategis dan menjadi
penyangga utama ketahanan pangan di Kabupaten Sleman. Kesenjangan
tersebut mengindikasikan perlunya penelitian yang tidak hanya memetakan
perubahan lahan sawah, tetapi juga menganalisis pola sebaran tutupan lahan
secara spasial serta menilai dampaknya secara kuantitatif terhadap produksi
padi sebagai komoditas utama wilayah. Informasi yang akurat mengenai pola
perubahan lahan, besaran perubahan tutupanlahan sawah, dan dampaknya
terhadap penurunan produksi sangat penting sebagai landasan perumusan
kebijakan pengendalian alih fungsi lahan di Kawasan Sleman Barat. Kondisi
ini menjadi semakin krusial mengingat tekanan urbanisasi dan pertumbuhan
permukiman baru terus meningkat di wilayah tersebut.

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki urgensi guna melengkapi kajian-
kajian sebelumnya. Pendekatan kuantitatif deskriptif berbasis analisis spasial
terhadap tutupan lahan dan data produksi padi diperlukan untuk menghasilkan

informasi yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan terkait pola



perubahan lahan, besaran perubahan tutupan lahan sawah, serta dampaknya
terhadap produksi pangan daerah. Pemilihan judul “Analisis Perubahan
Tutupan Lahan Sawah Menjadi Non-Sawah dan Dampaknya terhadap
Produksi Padi di Kawasan Sleman Barat” didasari kebutuhan untuk
menyediakan bukti empiris yang dapat menjadi landasan kuat bagi pemerintah
daerah dalam merumuskan kebijakan pengendalian alih fungsi lahan serta
perlindungan kawasan pertanian strategis di Kawasan Sleman Barat.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana perubahan tutupan lahan Sawah yang terjadi di Kawasan
Sleman Barat pada tahun 2015 dan tahun 2025
2. Bagaimana dampak hilangnya luasan lahan sawah terhadap produksi padi

di Kawasan Sleman Barat pada tahun 2015-2025

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
a. Menganalisis perubahan tutupan lahan sawah yang terjadi di Kawasan
Sleman Barat pada tahun 2015 dan tahun 2025.
b. Menganalisis dampak hilangnya luasan lahan sawah terhadap produksi
padi di Kawasan Sleman Barat pada tahun 2015 sampai 2025
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Penenlitian ini diharapkan mampu berkontribusi pada
pengembangan ilmu geografi, perencanaan wilayah, dan studi
ketahanan pangan, khususnya terkait hubungan antara perubahan
tutupan lahan dengan produksi padi. Hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat memperbanyak lietratur mengenai analisis spasial
perubahan tutupan lahan dan dampaknya terhadap produksi padi pada
daerah peri-urban
b. Manfaat Praktis
1) Bagi Pemerintah, memberikan informasi empiris yang dapat

digunakan sebagai dasar dalam penyusunan kebijakan



pengendalian alih fungsi lahan, perlindungan lahan pertanian
pangan berkelanjutan (LP2B), serta perencanaan ruang.

2) Bagi Sektor Pertanian, memberikan gambaran mengenai dampak
perubahan tutupan lahan terhadap produksi padi sehingga dapat
menjadi pertimbangan dalam pengelolaan lahan sawah, upaya
mitigasi alih fungsi, dan strategi peningkatan ketahanan pangan.

3) Bagi Akademisi dan Peneliti, menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya yang ingin mengkaji perubahan tutupan lahan, analisis
spasial, dan dampak pembangunan terhadap produksi pangan pada
wilayah yang memiliki tekanan urbanisasi.

4) Bagi Masyarakat, memberikan pemahaman mengenai pentingnya
menjaga keberlanjutan lahan sawah dan potensi dampak jangka
panjang dari perubahan tutupan lahan terhadap ketersediaan

pangan daerah.

D. Batasan Penelitian

1.

Lingkup wilayah penelitian dibatasi pada Kawasan Sleman Barat yang
mencakup empat kapanewon, yaitu Kapanewon Minggir, Kapanewon
Moyudan, Kapanewon Seyegan, dan Kapanewon Godean, mengacu pada
Peraturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 13 Tahun 2021 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Sleman Tahun 2021-
2041. RTRW dipilih sebagai pedoman utama, bukan Rencana Detail Tata
Ruang (RDTR) Kawasan Sleman Barat (Peraturan Bupati Sleman Nomor
57 Tahun 2021), hal ini karena RTRW yang secara langsung mendefinisikan
"Kawasan Sleman Barat" sebagai Kawasan Strategis Kabupaten berfungsi
pertanian dan ketahanan pangan (unit analisis utama penelitian ini),
sedangkan RDTR bersifat penjabaran teknis RTRW pada skala
zonasi/perizinan yang lebih rinci dan berada di luar cakupan penelitian ini.
Periode penelitian dibatasi pada perbandingan dua titik tahun, yaitu tahun
2015 dan tahun 2025, mengacu pada citra satelit SPOT 7 tahun 2015 dan
citra satelit Ziyuan-3 tahun 2025, sehingga analisis bersifat perbandingan

kondisi awal-akhir dan bukan analisis deret waktu (time series) tahunan.



Penentuan rentang waktu sepuluh tahun ini didasarkan pada objek penelitian,
yaitu perubahan penggunaan lahan sawah dan produksi padi sebagai
fenomena empiris yang diukur melalui data citra dan data produksi padi
resmi, dan bukan pada masa berlaku RTRW Kabupaten Sleman Tahun
2021-2041 yang dalam penelitian ini berkedudukan sebagai pedoman
normatif penetapan fungsi kawasan, bukan sebagai objek yang diukur atau
dievaluasi. Secara metodologis, rentang waktu satu dekade dipandang
memadai untuk mendeteksi perubahan penggunaan lahan secara akurat,
sebagaimana juga diterapkan pada penelitian sejenis, seperti Curike et al.
(2024) yang mengkaji perubahan tutupan lahan dalam rentang sepuluh
tahun (2014-2024) dan Alamsyar (2022) yang mengkaji alih fungsi lahan
sawah dalam rentang sebelas tahun. Dengan demikian, durasi periode
penelitian ditentukan berdasarkan kebutuhan metodologis dan ketersediaan
data, bukan berdasarkan masa berlaku RTRW tersebut.

. Klasifikasi penggunaan lahan dibatasi hanya pada dua kategori utama, yaitu
lahan sawah (sawah irigasi dan tadah hujan) dan lahan non-sawah
(permukiman, kebun, tegalan, lahan terbuka, jaringan jalan, badan air, dan
penggunaan non-pertanian lainnya), tanpa menguraikan sub-klasifikasi rinci
pada masing-masing kelas non-sawah.

. Perhitungan dampak pengurangan luas sawah terhadap produksi padi
dibatasi pada tiga variabel utama, yaitu luas lahan sawah, produktivitas padi,
dan intensitas panen, sehingga tidak memperhitungkan faktor lain seperti
pola tanam, kualitas irigasi, hama dan penyakit tanaman, maupun perubahan
iklim.

. Penelitian ini tidak mengkaji secara mendalam faktor sosial ekonomi
penyebab alih fungsi lahan secara individual (seperti motivasi pemilik lahan
atau mekanisme jual-beli lahan), dan hanya menggunakan data
kependudukan sekunder sebagai konteks pendukung untuk menjelaskan

kecenderungan perubahan lahan yang teridentifikasi secara spasial.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Selama periode 2015 hingga 2025, Kawasan Sleman Barat mengalami
perubahan tutupan lahan sawah yang cukup signifikan. Pada tahun 2015,
lahan sawah masih mendominasi dengan luas 5.515 hektare atau 51% dari
total luas wilayah. Namun pada tahun 2025, luas sawah berkurang menjadi
5.085 hektare atau 47%, sementara lahan non-sawah meningkat menjadi
5.675 hektare atau 53% dari total luas wilayah, sehingga terjadi pergeseran
dominasi tutupan lahan. Total pengurangan sawah mencapai 430 hektare
atau 8% dari luas awal, dengan rata-rata pengurangan 43 hektare per tahun
dan laju penurunan sebesar 0,79% per tahun. Pengurangan terbesar terjadi
di Kapanewon Godean sebesar 170 hektare atau 13%, diikuti Seyegan 113
hektare atau 8%, Minggir 76 hektare atau 5%, dan Moyudan 72 hektare atau
5% dari total luas masing-masing kapanewon. Hasil overlay terhadap Pola
Ruang RTRW Kabupaten Sleman Tahun 2021-2041 menunjukkan bahwa
sebagian besar perubahan tersebut, yaitu 338 hektare atau sekitar 79% dari
total luas perubahan yang terjadi, justru terjadi pada kawasan yang
ditetapkan sebagai Kawasan Pertanian Pangan, mengindikasikan adanya
ketidaksesuaian antara kondisi aktual dan arahan Pola Ruang yang
seharusnya melindungi kawasan tersebut. Pola persebaran perubahan secara
global bersifat acak berdasarkan nilai Global Moran's I, sedangkan analisis
Local Moran's I menunjukkan bahwa perubahan tutupan lahan hanya
terkonsentrasi secara signifikan pada dua kapanewon, yaitu Kapanewon
Minggir sebagai tipe Low-High Outlier dan Kapanewon Godean sebagai
tipe High-Low Outlier, sementara Kapanewon Moyudan dan Kapanewon
Seyegan tidak menunjukkan pola spasial yang signifikan. Tidak
ditemukannya tipe High-High Cluster maupun Low-Low Cluster
menegaskan bahwa perubahan tutupan lahan sawah di Kawasan Sleman

Barat tidak membentuk klaster besar pada satu wilayah tertentu.
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2. Berkurangnya luas lahan sawah di Kawasan Sleman Barat berdampak

negatif terhadap produksi padi. Produksi padi pada tahun 2015 mencapai
93.040 Ton GKG, namun menurun menjadi 56.610 Ton GKG pada tahun
2025, atau turun sebesar 36.430 Ton GKG (39,16%). Berdasarkan hasil
perhitungan dengan mempertimbangkan produktivitas rata-rata 5,9 ton/ha
dan intensitas panen 3 kali per tahun, apabila luas sawah tetap seperti
kondisi awal, potensi produksi padi selama periode 2015-2025 seharusnya
dapat mencapai 975.809 Ton GKG. Namun, akibat pengurangan lahan
sawah seluas 430 hektare, produksi aktual hanya mencapai 810.061 Ton
GKG, sehingga terdapat kehilangan potensi produksi sebesar 165.748 Ton
GKG selama sepuluh tahun atau rata-rata 16.575 Ton GKG per tahun. Hal
ini menunjukkan bahwa alih fungsi lahan sawah menjadi non-sawah yang
didorong oleh tekanan perkembangan wilayah, pertumbuhan penduduk, dan
meningkatnya kebutuhan lahan non-pertanian, tidak hanya mengubah
struktur ruang kawasan, tetapi juga berkontribusi nyata terhadap penurunan
kapasitas produksi padi dan mengancam fungsi Kawasan Sleman Barat

sebagai penyangga ketahanan pangan Kabupaten Sleman.

B. Saran

1.

Pemerintah Kabupaten Sleman perlu memperkuat pengendalian alih fungsi
lahan sawah di Kawasan Sleman Barat melalui pembatasan izin perubahan
tutupan lahan pada kawasan sawah produktif, serta pengawasan yang lebih
ketat terhadap perkembangan permukiman dan aktivitas non-pertanian.
Sejalan dengan itu, kebijakan pembangunan permukiman dan fasilitas
pendukung perlu diarahkan agar tidak mengorbankan lahan sawah produktif.
Pengembangan wilayah sebaiknya diprioritaskan pada lahan non-sawah
atau lahan yang tidak memiliki fungsi strategis terhadap produksi pangan,
sehingga pembangunan wilayah tetap dapat berjalan tanpa mengurangi
fungsi utama Kawasan Sleman Barat sebagai kawasan pertanian dan

penyangga ketahanan pangan.

. Perlindungan terhadap Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan perlu

ditingkatkan, terutama di Kapanewon Minggir dan Moyudan yang masih
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memiliki karakter agraris yang masih kuat, sementara Godean dan Seyegan
perlu mendapatkan perhatian khusus karena mengalami tekanan perubahan
tutupan lahan yang lebih besar. Mengingat hasil penelitian menunjukkan
bahwa pola perubahan lahan di Kawasan Sleman Barat cenderung tersebar
dan tidak membentuk klaster besar, pengawasan tidak cukup difokuskan
pada satu kapanewon saja, melainkan perlu dilakukan secara menyeluruh
pada seluruh wilayah Kawasan Sleman Barat.

. Penelitian selanjutnya perlu mengembangkan analisis dampak produksi
padi dengan mempertimbangkan faktor lain di luar luas sawah, seperti pola
tanam, kualitas irigasi, serangan hama, dan perubahan iklim. Hal ini penting
karena produksi padi tidak semata-mata dipengaruhi oleh luas lahan, tetapi
juga oleh kondisi teknis dan lingkungan pertanian yang dapat berubah dari
waktu ke waktu.

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan perlindungan lahan sawah,
pengendalian perubahan tutupan lahan, dan penguatan ketahanan pangan di
Kawasan Sleman Barat. Dengan adanya pengendalian yang tepat dan
terencana, Kawasan Sleman Barat diharapkan tetap mampu menjalankan
perannya sebagai kawasan pertanian strategis dan penyangga ketahanan

pangan Kabupaten Sleman secara berkelanjutan.
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